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Abstract — Students learning technology tend to focus more on 

academic achievement than soft skills. They do not notice what 

happens around them. On the other hand, they are expected to 

solve problems in society. Finding a solution requires the ability to 

think critically, sympathize, and emphatize.  

This research tries to help students develop their critical thinking, 

sympathy and empathy from literature as a medium to build the 

Indonesian character.  The characters and events in literature can 

be role models to behave I society. Students use conflict resolution 

method to identify problems by scrutinizing the characters, 

problems and reasons of the actions, as well as applying critical 

thinking, sympathy and empathy on the characters and, then, 

developing an outline and a short story with a different 

perspective.  

The training involved nine students from the Departments of 

Industrial engineering, Informatics and Information Systems 

resulting in seven stories with various genres and endings. The 

stories show that students can use their critical and creative 

thinking using different perspectives, sympathy and empathy in 

developing a solution and present it in the form of interesting 

literature works that do not preach.  

Keywords —  conflict resolution, short story, empathy, 

creative, critical thinking.  

 

Abstrak— Mahasiswa di bidang teknik, cenderung lebih fokus 

pada bidang akademis dibandingkan pengembangan soft skills. 

Mereka cenderung sibuk mendapatkan nilai tinggi dan kurang 

memperhatikan kejadian di sekitarnya. Di sisi lain, mereka 

diharapkan mampu memberikan solusi pada permasalahan di 

masyarakat. Pencarian solusi yang tepat menuntut kemampuan 

berpikir kritis, bersimpati dan berempati.  

Penelitian ini membantu mahasiswa mengembangkan cara berpikir 

kritis, simpati dan empatinya melalui sastra sebagai sebuah 

medium pembentukan karakter bangsa. Karakter dan kejadian yang 

digunakan dalam karya sastra bisa menjadi pembelajaran cara 

bertingkahlaku di masyarakat. Mahasiswa menggali permasalahan 

dengan menggunakan metode resolusi konflik. Mereka 

mengidentifikasi tokoh dan permasalahannya, serta mencari latar 

belakang dan alasan aksi yang dilakukannya dengan berpikir kritis, 

bersimpati serta berempati pada tokoh-tokoh yang terlibat dan 

kemudian menyusun outline dan sebuah cerita baru dengan 

menggunakan sudut pandang yang berbeda.  

Pelatihan diikuti sembilan peserta dari program studi Teknik 

Industri, Informatika dan Sistem Informasi di Fakultas Teknologi 

Industri. Hasilnya tujuh cerpen dengan berbagai genre dan akhir 

cerita. Cerita-cerita yang tersaji menunjukkan mahasiswa mampu 

berpikir kritis dan kreatif dengan perspektif yang berbeda untuk 

menemukan permasalahan dan menggunakan simpati dan 

empatinya dengan metode resolusi konflik untuk mencari solusi 

yang dibutuhkan oleh masyarakat dan menyampaikannya dalam 

bentuk karya sastra yang menarik tanpa menggurui.. 

Kata Kunci—resolusi konflik, cerita pendek, empati, creatif, 

berpikir kritis. 

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa saat ini, terutama mereka yang 

mengambil jurusan teknik, cenderung lebih fokus pada 

bidang akademis dibandingkan dengan pengembangan soft 

skills. Mereka sibuk belajar untuk mendapatkan indeks 

prestasi tinggi dan hal ini membuat mereka cenderung 

kurang memperhatikan apa yang terjadi di sekitarnya. Hal 

ini membuat mereka sulit bersimpati dan berempati pada 

masyarakat di sekitarnya.  

Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa, 

tampak bila berbagai permasalahan sosial yang terjadi di 

sekitar mereka seakan tidak menyentuh kehidupan pribadi 

mereka. Masalah-masalah yang terkait dengan kemiskinan, 

politik, hukum, suku, ras dan agama seakan terjadi di dunia 

yang berbeda dan tidak berdampak dalam kehidupan 

mereka. Masalah-masalah tersebut baru akan mendapatkan 

perhatian mereka bila berakibat langsung dengan kehidupan 

mereka di dunia nyata. 

Kalaupun ada mahasiswa yang menyadari 

permasalahan dalam masyarakat sekitar, mereka kerap 

merasa tidak mampu menyelesaikannya karena memiliki 

kapasitas yang terbatas. Bila mereka berusaha untuk 

membantu memecahkan masalah tersebut, biasanya suara 

mereka tidak didengarkan oleh masyarakat luas karena 

mereka dianggap terlalu muda dan tidak berpengalaman. 

Ketidakpercayaan masyarakat ini membuat mahasiswa 

semakin enggan untuk berpartisipasi dalam menyelesaikan 

permasalahan sosial yang ada. 

Di sisi lain, mahasiswa dituntut untuk 

mengembangkan cara berpikir kritis agar saat lulus nanti 

mereka mampu mencari solusi bagi permasalahan yang ada 

di masyarakat luas. Untuk mendapatkan solusi, mereka 

perlu mengidentifikasi permasalahan beserta sebab dan 

akibatnya serta kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
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Karena itu perlu dipikirkan cara untuk mengajak mahasiswa 

teknik untuk mengembangkan karakter yang lebih peduli 

dan berempati. 

Dari situasi yang telah digambarkan di atas serta 

beberapa wawancara yang dilakukan, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang tidak menyadari adanya permasalahan 

sosial di sekitar mereka; 

2. Mahasiswa yang menyadari adanya permasalahan sosial 

di sekitar mereka namun tidak mampu menyelesaikan 

masalah tersebut karena keterbatasan kemampuan dan 

sumber daya; 

3. Kalaupun mahasiswa mampu dan memiliki sumber daya, 

mereka tidak mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 

luas untuk dapat memecahkan masalah tersebut. 

Dari berbagai masalah yang dirumuskan di atas, dapat 

dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta masih menghadapi 

kesulitan untuk menjadi agen perubahan di dalam 

masyarakat. Maka perlu dipikirkan cara untuk membantu 

mereka agar mampu berkarya lebih nyata dalam 

mewujudkan masyarakat yang lebih baik melalui 

pengembangan karakter yang positif. 

Pendidikan karakter diharapkan dapat 

mengembangkan nilai-nilai positif yang penting untuk 

ditanamkan dalam suatu kegiatan secara terstruktur[1]. Hal 

ini membantu seseorang untuk memahami, peduli, dan 

bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Dengan 

pemahaman tersebut maka luaran pendidikan karakter dapat 

diasosiasikan sebagai kepedulian tentang nilai kebenaran 

atas suatu tindakan dan kemudian digunakan sebagai dasar 

pemilihan tindakan berikut yang sesuai dengan norma yang 

berlaku di masyarakat umum.  

Problema yang sering dijumpai dalam penerapan 

pendidikan karakter adalah tingginya nilai rasionalisasi 

mahasiswa sehingga perlu ada model alternatif penyampaian 

pendidikan karakter. Alternatif ini diharapkan bisa 

membantu mahasiswa untuk lebih peka dan kritis terhadap 

hal-hal yang terjadi di sekitarnya. Pemahaman tentang 

kejadian-kejadian tersebut perlu ditindaklanjuti dengan 

pengembangan sikap positif di tengah masyarakat. 

Mahasiswa tidak harus menjalankan peran yang berat 

dengan memiliki kedudukan penting untuk bisa melakukan 

perubahan dalam masyarakat[2]. Sebagian peneliti 

berpendapat bahwa mahasiswa diharapkan mampu menjadi 

agen perubahan dalam masyarakakat setidaknya melalui 

karya tulis ilmiah[3], [4]. Sementara beberapa peneliti 

berpendapat bahwa pembangunan karakter bangsa juga 

dapat dilakukan melalui sastra, baik sebagai materi 

pengajaran maupun hiburan[5], [6], [7], [8], [9], [10]. 

Dengan membaca karya sastra, mahasiswa akan belajar 

mengeksplorasi dan memahami untuk kemudian 

membangun kreatifitas melalui pengelolaan perasaan, 

semangat, gagasan, dan pandangan pribadinya ke dalam 

bentuk narasi yang mereka kembangkan sendiri[11]. 

Pembelajaran penulisan sastra sendiri lebih sering 

diberikan kepada mahasiswa program studi bahasa atau 

sastra dengan menggunakan berbagai pendekatan yang 

berbeda. Beberapa peneliti menggunakan media gambar 

untuk mengembangkan kemampuan menulis[12], [13]. 

Bahkan ada yang menggunakan media gambar, atau model 

sinektiks[14] dan dan teknik copy the master[15]. Di pihak 

lain, blended learning dengan improvisasi dalam 

pembelajaran menulis pengalaman[16] atau penggunaan 

Teknik ubah diary[17]. Model bengkel sastra juga 

digunakan untuk mengasah kemampuan menulis dan 

mengapresiasi sastra[18]. Selain itu, pendekatan proses 

menulis yang digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan menulis siswa[19].  

Penelitian ini bertujuan memecahkan permasalahan 

di atas dengan menggunakan pendekatan ekperiensial dan 

metode resolusi konflik dalam menulis cerita pendek di 

kalangan mahasiswa Fakultas Teknologi Industri-

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dengan menerapkan 

kedua pendekatan tersebut diharapkan mahasiswa yang 

mempelajari bidang teknik akan dapat mengasah 

kemampuannya dalam berpikir kritis, bersimpati dan 

berempati pada orang lain, serta berpikir kreatif dalam 

mencari solusi permasalahan, sekaligus mampu 

mempresentasikan ide-ide kreatifnya dalam karya sastra 

berbentuk cerita pendek. 

Pendekatan experiential learning dikembangkan 

karena proses belajar bukanlah menghafal, memahami dan 

kemudian menerapkan ilmu semata[20]. Pembelajaran 

eksperiential menggunakan pengalaman sebagai bagian 

utama dalam proses pembelajaran. Pengalaman sebagai 

sebuah interaksi yang terjadi antara pembelajar dengan 

lingkungan sekitarnya ini diharapkan dapat menciptakan 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar dan hal 

ini akan menjadi sebuah alasan untuk mempertahankan 

motivasi selama proses pembelajaran yang berlangsung. Di 

sini ditegaskan bahwa belajar dan proses pembentukan nilai 

terbentuk berdasar pengalaman nyata yang kemudian 

direfleksikan dan dianalisa untuk kemudian dilakukan 

perbaikan. Mengacu pada kondisi ini maka dapat dipahami 

bila pembelajaran eksperiential diharapkan dapat menjadi 

model alternatif yang menjanjikan dalam pendidikan 

karakter. 

Di sisi lain, belajar bukanlah sesuatu yang 

berbentuk produk tetapi sebagai sebuah proses berkelanjutan 

di mana resolusi konflik merupakan perwujudan dari 

refleksi atas pengalaman yang didapat[21]. Selain itu, 

resolusi konflik merupakan sebuah cara efektif untuk 

mengatasi perbedaaan dan konflik yang terjadi di antara 
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beberapa pihak[22]. Resolusi konflik adalah sebuah metode 

yang digunakan saat beberapa pihak terlibat dalam sebuah 

masalah dan kemudian diajak berefleksi serta mencari 

pemecahan masalah tersebut tanpa menggunakan 

kekerasan[23]. Dalam beberapa kasus, dibutuhkan pihak 

ketiga untuk menjadi penengah bagi para pihak yang 

bersengketa. Metode ini telah diterapkan dalam pemecahan 

konflik sosial dan politik[24] dan bahkan dalam 

pemrograman komputer[25]. Sekelompok peneliti 

mengembangkan artificial intelligence dengan 

menggunakan resolusi konflik[26]. Dalam penelitian ini, 

pendekatan resolusi konflik ini digunakan karena dirasa 

sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang menjadi 

sumber inspirasi menarik dalam penulisan sastra. 

Dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

anak muda di masa modern ini, program yang 

dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk: 

1. berpikir kritis dalam menganalisa situasi yang 

menimbulkan permasalahan, mengidentifikasi masalah 

dan penyebabnya, serta (bila memungkinkan) menemukan 

solusi permasalahan tersebut; 

2. berpikir kreatif dalam membuat outline dari kejadian yang 

dialami dan, kemudian, mengembangkannya menjadi 

sebuah outline cerita baru yang lebih menarik; 

3. menulis kreatif dengan mengembangkan  outline yang 

baru menjadi sebuah cerita pendek yang cukup menghibur 

dan menarik serta menyampaikan pesan atau idealisme 

tertentu. 

 

METODE PENELITIAN  

Cerita sastra umumnya dibangun melalui konflik, 

maka dalam penelitian ini diterapkan pendekatan resolusi 

konflik yang menuntut mahasiswa untuk menggunakan 

kemampuan berpikir logis dan kritis dalam menganalisa 

masalah, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masalah, 

dan mencari resolusi kreatif dari permasalahan tersebut. 

Resolusi dalam film atau sastra adalah titik di mana sang 

tokoh utama melakukan aksi untuk mengakhiri semua 

konflik yang terjadi[27]. Aksi ini bisa bersifat fisik, mental 

maupun emosional. Karena itu, dengan memahami masalah 

secara menyeluruh, mahasiswa akan dapat secara kreatif 

menciptakan sebuah resolusi dari permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

Pengalaman merupakan kunci dari keberhasilan 

belajar[20], maka proses pelatihan ini tidak akan 

mengajarkan teori, namun melibatkan mahasiswa untuk 

mengalami proses penulisan secara langsung. Proses 

mengalami akan diberikan melalui sharing pengalaman 

nyata, diskusi, refleksi, menganalisa dan mengembangkan 

ide dan mewujudkan ide-ide ke dalam cerita pendek. Dari 

pengalaman berproses ini, diharapkan mahasiswa akan 

belajar mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami sebuah permasalahan, mengembangkan 

kreatifitas dalam pencarian solusi, serta mampu 

mempresentasikan pemikiran kreatifnya dalam sebuah cerita 

pendek yang mengandung pesan-pesan idealisme tertentu. 

Proses pelatihan dibagi dalam tiga fase seperti yang 

tampak pada Gambar 1 di bawah ini. Tahap pertama 

merupakan proses pencarian ide dari pengalaman nyata. 

Tahap kedua adalah pengolahan ide awal menjadi sebuah 

ide fiksi dalam bentuk outline. Tahap ketiga adalah tahap 

pembuatan plot dari outline yang kemudian ditulis menjadi 

sebuah cerita pendek.  

 

Gambar 1. Tahapan Pelatihan Penulisan Cerita Pendek 

Tahap pertama merupakan proses pencarian ide. Di 

sini, mahasiswa diminta membawa pengalaman berkesan 

yang dialami dalam keseharian mereka. Diharapkan 

kejadian yang diangkat memiliki konflik yang menyebabkan 

masalah atau ketidaknyamanan bagi mereka ataupun 

masyarakat sekitarnya. Penggunakan pengalaman pribadi ini 

sesuai karena pengalaman adalah proses belajar yang paling 

efektif[20]. Pengalaman sangat dekat dengan keseharian 

mereka sehingga lebih mudah untuk dikaji secara 

mendalam.  

Pengalaman yang diajukan akan dibentuk menjadi 

sebuah outline sederhana yang menunjukkan karakter-

karakter yang terlibat, apa yang terjadi dan kapan serta di 

mana kejadiannya. Outline pertama ini akan merekonstruksi 

kejadian sesuai dengan urutan terjadinya. Dari outline ini 

akan tampak hubungan sebab akibat dari sebuah aksi atau 

situasi dan peran dari masing-masing tokoh di dalam konflik 

tersebut. 

Pada tahap kedua, outline yang mereka susun 

kemudian dilihat secara kritis dan karakter-karakter yang 

terlibat dalam kejadian tersebut digali secara lebih 

mendalam. Setiap tokoh “dibuatkan latar belakang” yang 

akan difungsikan menjadi pembenar bagi aksi yang 

dilakukannya. Latar belakang yang dikembangkan bisa 

berupa latar belakang keluarga, pekerjaan, ekonomi, agama, 

suku, kesehatan fisik dan mental, pendidikan dan lain 

sebagainya. Tokoh yang paling menarik dan memiliki latar 

belakang kompleks dalam kejadian tersebut dipilih menjadi 

karakter utama. Berdasarkan latar belakang tokoh utama 
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tersebut dibuatlah sebuah outline baru yang berbeda dari 

cerita awalnya.  

Tahapan terakhir adalah mengaji outline baru yang 
menggunakan sudut pandang tokoh utama yang telah 
dipilih. Diskusi dimanfaatkan untuk memberikan tambahan 
informasi latar belakang masing-masing tokoh. Kemudin 
setiap mahasiswa bisa mengembangkan outline tersebut 
untuk menambah daya tarik cerita. Dari beberapa outline 
baru berdasarkan karakter utama yang berbeda kemudian 
dipilih outline terbaik. Outline terpilih ini kemudian 
dibentuk menjadi sebuah plot yang akan ditulis menjadi 
sebuah cerita pendek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Materi kegiatan berfokus pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, bersimpati dan 

berempati, serta menulis sastra dalam bentuk cerpen. 

Kegiatan akan dibagi dalam tiga tahapan. Tahapan pertama 

adalah sharing kejadian/pengalaman dan pembuatan outline. 

Tahap kedua melihat outline tersebut melalui sudut pandang 

tokoh yang berbeda serta membuat outline baru sesuai 

dengan peran utama yang dipilih. Tahapan yang terakhir 

adalah membuat cerita pendek dari outline yang sudah 

dibuat di tahap kedua.  

Pada awal pelatihan, mahasiswa diajak untuk 

berbagi pengalaman dalam bersosialisasi di dunia nyata. 

Pengalaman yang diangkat diharapkan merupakan 

pengalaman yang menimbulkan ketidaknyamanan pada 

dirinya maupun masyarakat di sekitarnya. Pengalaman 

tersebut kemudian dianalisa proses terjadinya dan hasil dari 

analisa tersebut akan dijabarkan dalam sebuah outline yang 

merekonstruksi aksi dan situasi sesuai dengan urutan 

terjadinya. Misalnya dari sebuah pengalaman kecopetan saat 

berbelanja di pasar, mahasiswa membuat outline sederhana 

dengan isi:  

1. A mendapat tunjangan lebaran,  

2. A membuat rencana bagaimana merayakan lebaran 

bersama keluarganya, 

3. sehari sebelum lebaran A berangkat ke pasar,  

4. pasar sangat ramai dan penuh sesak,  

5. A menawar harga di toko pakaian,  

6. saat akan membayar dompet tidak ada di tas,  

7. A batal belanja dan pulang dengan kecewa,  

8. anak A menangis karena batal mendapat baju lebaran. 

Outline ini didiskusikan dalam tahapan kedua 

dengan menggunakan metode resolusi konflik. Peserta 

diminta (1) mengidentifikasi semua pihak yang terlibat dan 

(2) “membuatkan” latar belakang masing-masing tokoh 

serta (3) mencari alasan pembenar yang menggerakkan para 

pihak melakukan hal-hal tertentu dalam cerita tersebut. 

Maka dalam tahap ini, setiap mahasiswa diberi sudut 

pandang yang berbeda untuk mengembangkan outline. 

Sudut pandang yang digunakan disesuaikan dengan tokoh-

tokoh yang terlibat dalam kejadian tersebut, misalnya 

pencopet, korban pencopetan, saksi pencopetan, penjual di 

pasar, anak korban pencopetan dan lain sebagainya. Di sisi 

lain, dimungkinkan juga untuk menggunakan tokoh-tokoh 

lain yang tidak langsung terlibat sebagai pelaku, misalnya 

setan, malaikat, atau bahkan benda mati seperti bangku 

taman dan uang. 

Dalam tahapan kedua ini, mahasiswa ditantang 

untuk berpikir kritis sesuai dengan peran yang didapatnya. 

Dari proses ini akan muncul alasan-alasan baru sebagai 

pembenar sebuah aksi. Sebagai contoh adalah seorang ibu 

yang terpaksa mencopet karena suaminya tidak bekerja dan 

anak-anaknya kelaparan di rumah. Di lain pihak bisa 

muncul cerita seorang ibu miskin yang akan menggunakan 

uang terakhirnya untuk berbelanja makanan bagi anaknya 

yang kelaparan. Dimungkinkan juga ibu tersebut merupakan 

seorang kaya yang menderita kleptomania. Kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa akan memberi latar belakang 

menarik bagi tokoh-tokoh di dalam ceritanya. 

Selain berpikir kritis, mahasiswa juga diajak untuk 

kreatif dalam mencari latar belakang sang tokoh yang dipilih 

dan alasan mengapa tokoh tersebut melakukan sesuatu. 

Dalam tahapan ini, mahasiswa akan menggunakan simpati 

dan empatinya untuk memahami alasan-alasan yang 

membuat seseorang melakukan sebuah aksi. Kebiasaan 

untuk menghakimi seseorang harus ditinggalkan dan 

mahasiswa diminta untuk menyelami kehidupan sang tokoh 

untuk mendapatkan alasan pembenar bagi tindakannya, 

seperti kemiskinan, kelaparan, kebodohan, dan lain-lain. 

Dengan peran dan alasan pembenar yang 

didapatkannya dari proses ini, mahasiswa diminta untuk 

menuliskan outline yang menunjukkan logika cerita yang 

akan dikembangkannya. Penyusunan outline baru ini dapat 

dilakukan dalam kelompok ataupun secara individu. Di 

akhir tahap kedua, semua outline dari cerita yang sama 

didiskusikan dan dan diolah agar outline cerita yang baru 

dan diharapkan lebih menarik. 

Di tahapan terakhir mahasiswa mengembangkan 

outline cerita barunya menjadi sebuah plot cerita. Plot dapat 

dibangun dengan mengubah urutan kejadian sehingga 

terbentuk piramida Freytag yang diperkenalkan oleh Gustav 

Freytag dalam bukunya Technique of the Drama yang 

dikutip oleh Chase[27]. Piramida Frytag seperti yang terlihat 

di Gambar 2 terdiri dari (a) pengenalan cerita, (b) 

membangun konflik, (c) klimaks, (d) kembali atau menurun 

dan (e) akhir cerita.  
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Gambar 2. Piramida Freytag[27]  

Pembuatan plot ini penting untuk membangun dinamika 

cerita yang lebih menarik untuk dibaca dan alurnya tidak 

mudah ditebak oleh pembaca[7]. Setelah plot terbangun, 

tugas selanjutnya adalah menuliskannya menjadi sebuah 

cerita pendek yang lengkap. Proses penulisan ini akan 

diikuti dengan proses editing dari sesama mahasiswa atau 

instruktur sehingga, pada akhirnya, akan didapatkan sebuah 

cerita yang utuh dan menarik. 

Dari ketiga tahapan di atas, proses yang paling sulit 

terletak pada tahap kedua. Ada kecenderungan mahasiswa 

untuk menggunakan satu sudut padang saja sehingga 

mereka cenderung sulit berpikir sebagai orang lain. 

Mahasiswa menemui kendala saat harus berpikir sebagai 

pencopet, orang tua yang miskin, malaikat, dan tokoh-tokoh 

yang bukan atau tidak mirip dirinya. Mereka juga cenderung 

mudah menghakimi pihak yang secara umum dianggap 

salah sehingga outline cerita menjadi sangat sederhana. Hal 

ini sangat berpengaruh ketika mereka harus 

mengembangkan cerita di tahapan ketiga karena cerita yang 

dihasilkan cenderung mudah ditebak plotnya sehingga terasa 

membosankan. Karena itu peran instruktur sangat penting 

untuk memancing mahasiswa agar menggunakan cara 

berpikir yang kreatif sehingga plot dan cerita yang 

terbangun menjadi lebih menarik untuk diikuti karena tidak 

mudah ditebak alurnya.  

Tahapan ketiga memiliki masalahnya sendiri. 

Karena terbiasa menggunakan gaya bahasa yang lugas 

dalam menulis tugas-tugas perkuliahan di Fakultas 

Teknologi Industri, penulisan kalimat mereka cenderung 

pendek-pendek dan kurang menarik. Di sisi lain, bahasa 

sastra menuntut penggunaan gaya bahasa yang cenderung 

lentur dan berirama. Dalam hal ini peserta perlu diajak 

untuk lebih banyak membaca karya sastra agar dapat meniru 

gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan cerita pendek. 

Selain masalah bahasa, mahasiswa juga perlu belajar 

beberapa teknik penulisan yang lebih kompleks agar 

ceritanya menjadi lebih menarik, misalnya dengan 

menggunakan teknik flashback (kilas balik) atau 

memasukkan unsur suspense (kejutan) di dalam ceritanya.  

Dari pelaksanaan ketiga tahapan, proses pertama 

diikuti oleh sembilan mahasiswa dari tiga program studi di 

Fakultas Teknologi Industri, yaitu lima mahasiswa Prodi 

Teknik Industri, dua Prodi Sistem Informasi dan dua dari 

Prodi Informatika.  

 

Gambar 3. Hasil dari Tiga Tahapan Pelatihan 

Gambar 3 memperlihatkan hasil dari setiap tahapan 

pelatihan. Pada tahap pertama terkumpul sembilan outline 

yang dibentuk dari cerita pengalaman   kesembilan 

mahasiswa. Sembilan outline di tahap pertama kemudian 

dikembangkan menjadi 16 outline pada tahapan kedua. 

Dalam proses ini satu mahasiswa mengundurkan diri dari 

pelatihan. Di tahap terakhir dihasilkan tujuh cerita pendek. 

Satu mahasiswa tidak menulis cerita pendek karena lebih 

suka menulis dalam bentuk esai. Menurutnya penulisan esai 

lebih mudah karena menggunakan bahasa yang lebih lugas 

dibandingkan cerita pendek yang menurutnya menggunakan 

bahasa yang mendayu-dayu.  

Adapun dari ketujuh cerita pendek yang selesai, 

terdapat empat bergenre romansa, dua tentang perjuangan 

dan satu cerita absurd. Cerita bergenre romansa 

mendominasi karena idenya cenderung mudah 

dikembangkan dari kehidupan mahasiswa sehari-hari. Dua 

cerita romansa memiliki akhir bahagia dengan plot 

sederhana yang menggabungkan beberapa ide dari drama 

Korea yang banyak dikonsumsi oleh para remaja saat ini. 

Dua cerita romansa lain memiliki akhir yang tragis dengan 

di mana karakter utama mengalami kematian atau 

perpisahan. Kedua cerita perjuangan menggunakan akhir 

perpisahan sebagai bentuk solusi bijaksana dan heroik bagi 

permasalahan yang muncul. Satu cerita absurd 

menggunakan plot yang sangat datar karena bercerita 

tentang jam dinding sebagai saksi dari sebuah kejadian. 

Dari cerita pendek yang berhasil dibuat, tampak 

bahwa mahasiswa berhasil menggunakan sudut pandang 

unik yang berbeda dari yang kebanyakan digunakan oleh 

masyarakat luas. Hal ini menunjukkan keberpihakan mereka 

pada tokoh yang telah mereka pilih dengan memberikan 

alasan-alasan masuk akal sebagai pembenar aksi yang 

diambil oleh sang tokoh. Dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

tersebut berempati sehingga berani melakukan pembelaan 

pada tokoh tersebut.  

Metode resolusi konflik, mengajak mereka untuk 
melihat gambaran sebuah kasus secara kritis dan 
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menyeluruh. Setiap aksi adalah sebuah kegiatan yang 
digerakkan oleh berbagai alasan yang tampak logis dilihat 
dari sisi pelakunya. Dengan menyajikan pembelaan dalam 
bentuk cerita pendek, secara tidak langsung mereka 
mengajak masyarakat untuk tidak langsung menghakimi 
seseorang tanpa memahami latar belakang sang pelaku. 
Ajakan melalui cerita pendek ini menunjukkan bagaimana 
mahasiswa dapat mengambil peran sebagai agen perubahan 
dalam masyarakat tanpa kesan menggurui. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan metode resolusi konflik mahasiswa 

dapat diajak berpikir kritis untuk menyadari permasalahan 

yang ada di sekitar mereka, mengidentifikasi pihak-pihak 

yang terlibat dan mencari faktor yang mungkin menjadi 

penyebab para pihak melakukan aksinya. Mahasiswa juga 

diajak untuk berpikir kreatif dalam proses mengubah outline 

dari kejadian nyata menjadi sebuah kejadian fiksi dengan 

mengubah sudut pandangnya. Dari hasil perubahan itu 

mahasiswa mampu menyajikan sebuah resolusi dalam 

bentuk cerita fiksi dengan versi yang berbeda untuk 

menunjukkan keberpihakan mereka pada tokoh yang 

dimaksud.  

Dari hasil penelitian ini tampak bahwa mahasiswa 

telah menggunakan pemikiran kritis, simpati dan empatinya 

bagi tokoh yang menurut mereka layak dimengerti dan 

dipahami dan bukan sekedar untuk dihakimi dan dihukum. 

Dan, pada akhirnya, mereka menggunakan pikiran 

kreatifnya untuk menyusun sebuah cerita pendek yang 

selain menghibur juga mengandung pesan mengenai 

keberpihakan pada yang lemah.  

Pelatihan menulis cerpen ini dapat dikatakan 
berhasil karena menghasilkan tujuh cerita pendek. Pelatihan 
ini layak untuk dilanjutkan dan dilengkapi dengan pelatihan 
untuk menggunakan gaya bahasa serta teknik-teknik 
penulisan fiksi agar dapat menghasilkan cerita pendek yang 
lebih baik dan menarik. 
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